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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh green brand knowledge dan
environmental concern terhadap green purchase intention melalui green attitude pada
produk The Body Shop. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten
Kebumen yang mengetahui produk The Body Shop. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 100 responden. Berdasarkan metode statistika dilakukan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik (uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji
normalitas), uji hipotesis, uji analisis korelasi, dan analisis jalur dengan program SPSS
23 for windows, Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa green brand knowledge dan
environmental concern memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap green
purchase intention. Selain itu, dengan uji sobel diketahui bahwa green attitude tidak
memiliki pengaruh penuh sebagai mediasi variabel green brand knowledge terhadap
green purchase intention, namun green attitude memiliki pengaruh sebagai mediasi
variabel environmental concern terhadap green purchase intention.

Kata kunci: green brand knowledge, environmental concern, green attitude dan green
purchase intention.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of green brand knowledge and
environmental concern on green purchase intention through a green attitude towards The
Body Shop products. The population in this study is the people of Kebumen Regency who
know The Body Shop products. The number of samples taken was 100 respondents. Based
on statistical methods, validity test, reliability test, classical assumption test
(multicollinearity test, heteroscedasticity test, and normality test), hypothesis test,
correlation analysis test, and path analysis with SPSS 23 for windows program, the
findings of this study indicate that green brand knowledge and environmental concerns
have a significant direct influence on green purchase intention. In addition, with the Sobel
test it is known that green attitude does not have a full influence as a mediating variable
for green brand knowledge on green purchase intention, but green attitude has an
influence as a mediating environmental concern variable for green purchase intention.

Keywords: green brand knowledge, environmental concern, green attitude and green
purchase intention.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang dinamis dengan
persaingan yang tinggi menjadikan perusahaan melakukan
perubahan orientasi terhadap cara mengeluarkan dan
mempertahankan produk, menarik konsumen serta
menghadapi pesaing (Rahmawati & Azizah, 2022). Dirjen
Industri Kimia Tekstil dan Aneka (IKTA) Kemenperin,
Achmad Sigit Dwiwahjono mengatakan bahwa Indonesia
merupakan salah satu pasar yang cukup potensial untuk
usaha produk kecantikan sehingga usaha ini dapat
menjanjikan bagi produsen yang ingin
mengembangkannya (Kemenpri.go.id, 2019).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa
industri kecantikan di Indonesia saat ini berkembang
dengan pesat, BPOM RI mencatat, industri kosmetika
mengalami kenaikan jumlah perusahaan hingga 20,6%.
Sebanyak 819 industri kosmetika bertambah menjadi 913
industri terhitung dari tahun 2021 hingga Juli 2022.
Contoh brand pemain industri kecantikan adalah The Body
Shop, Oriflame, Mustika Ratu, Natural Beauty,
Victoria’s Secret, Elvia, Lovana dll. Setiap brand
memiliki keunggulan dan keunikan masing-masing, salah
satunya adalah The Body Shop.
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The Body Shop merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang kecantikan dan memiliki kepedulian
lingkungan yang tinggi. Bahan baku dalam pembuatan
produk The Body Shop adalah bahan-bahan alami dan
tidak menggunakan bahan kimia di dalamnya. The Body
Shop dikenal sebagai perusahaan yang menggunakan
tumbuh-tumbuhan untuk seluruh produknya. The Body
Shop memiliki beragam produk yang dibutuhkan oleh
banyak orang, dari bagian kepala sampai kaki seperti
shampoo, conditioner, sabun, body cream, parfum, dan
make up.

Nimas Chrisensia, Sr. Campaign Management
The Body Shop Indonesia mengatakan The Body Shop
memiliki program unggulan yaitu Bring Back Our Bottle
(BBOB) vyang mendorong konsumen untuk
mengembalikan kemasan plastik yang telah mereka
gunakan. Konsumen yang melakukan pengembalian
kemasan yang telah terpakai mendapatkan poin dengan
jumlah tertentu yang dapat ditukarkan untuk membeli
produk The Body Shop. Program juga ini mengajak
konsumen untuk menjadikan aksi isi ulang produk menjadi
kebiasan baru melalui refill station yang tersedia di 14
gerai The Body Shop dan tersebar di 12 kota besar di
Indonesia (Pekanbaru, Medan, Batam, Jakarta, Tangerang,
Bekasi, Bogor, Bandung, Palembang, Yogyakarta,
Surabaya, dan Bali). Hasil dari program tersebut telah
mengurangi 9 juta sampah plastik di tempat pembuangan
akhir (TPA) dengan inisiatif mendaur ulang produk bekas
kemasan. (mediaindonesia.com)

Menurut World Health Organization (WHO)
sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak
dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
sendirinya (Chandra, 2006). Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan volume
sampah di Indonesia tercatat naik mencapai 70 juta ton
pada tahun 2022. Berbagai kegiatan telah diupayakan
mengurangi sampah, seperti yang dilakukan perusahaan
The Body Shop dengan program (BBOB) yang menujukan
bentuk kepedulian terhadap lingkungan.

Selain  konsentrasi terdahap sampah dan
lingkungan, The Body Shop juga memiliki penjualan yang
tinggi. Dapat dibuktikan di laman top brand index produk
The Body Shop menduduki peringkat tertinggi selama
lima tahun berturut-turut dari tahun 2019 hingga saat ini
yang dibandingkan dengan beberapa produk kecantikan
lainnya seperti Oriflame, Mustika Ratu, Natural Beauty,
Victoria’s Secret, Elvia, Lovana.

Berdasarkan data di www.topbrand-award.com
The Body Shop menduduki peringkat teratas dalam
kategori body butter dan body mist sejak tahun 2019,
hal tersebut menunjukan adanya niat konsumen untuk
menggunakan produk The Body Shop.

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti
melakukan observasi dengan menggunakan
pertanyaan terbuka kepada masyarakat di Kebumen
yang berniat menggunakan produk The Body Shop.
Hal ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
apasaja yang mempengaruhi green purchase intention
pada The Body Shop, sebagai berikut:

TabelI-1

Data Hasil Ulasan Responden yang Berniat Menggunakan Produk The
Body Shop

No Alasan

Kandungan Produk alami sehingga aman dikonsumsi jangka

Panjang

Produk dan kemaszan ramah lingkungan

Bangga menggunakan produk ramah lingkungan

(PRSI

Berdasarkan Tabel I-1 ada beberapa ulasan dari
para responden yang telah dirangkum oleh peneliti, dari
ulasan tersebut peneliti mengelompokkan beberapa
variabel dari ulasan tersebut yang disajikan pada tabel
berikut ini:

TabelI-2
Hasil observasi green purchase intention produk The Body Shop pada
masyarakat di Kabupaten Kebumen:

No Variabel Responden Persentase
1 Green Brand Knowledge 17 56.6%
2 Environmental Concern 10 33,3%
3 Green Attitude 3 10%
Jumlah 30 100%

Sumber data: Data diolah oleh peneliti, 2023

Tabel 1-2 menunjukan hasil observasi terhadap
30 responden tentang beragam alasan seperti green brand
knowledge, environmental concern dan green attitude
dalam melakukan green purchase intention terhadap
produk The Body Shop. Dalam penelitian ini variabel
dengan responden terbanyak akan digunakan untuk
menganalisis faktor pendorong green puschase inention
yaitu green brand knowledge, environmental concern, dan
green attitude.

Green purchase intention didefinisikan sebagai
kemungkinan konsumen membeli suatu produk dimasa
yang akan datang karena isu-isu ramah lingkungan.Niat
merupakan dorongan yang dapat mempengaruhi motivasi
dan perilaku seseorang untuk melakukan suatu hal di masa
yang akan datang. Sedangkan niat beli merupakan respon
dari konsumen terhadap objek barang atau jasa, sehingga
menimbulkan keinginan untuk melakukan transaksi
pembelian (Kotler, 2013). Green purchase intention
adalah kemungkinan dan kemauan dari seorang konsumen
yang tertarik dengan isu-isu ramah lingkungan dan sadar
untuk memilih produk yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan produk konvensional sekarang yang
dalam proses produksinya cenderung mengesampingkan
dampak serta pengaruh terhadap lingkungan (Ali dan
Ahmad , 2012). Isu-isu ramah lingkungan dapat diperoleh
konsumen dari perusahaan dengan informasi tentang
pengetahuan merek hijau.

Pengetahuan merek hijau memberikan informasi
kepada konsumen tentang merek dari suatu produk serta
manfaatnya bagi lingkungan dan konsumen tersebut.
Green brand knowledge merupakan ikatan merek hijau
dalam ingatan dengan konsumen dengan berbagai asosiasi
yang terkait dengan masalah lingkungan dan komitmen
lingkungan (Keller, 1993). Dalam hal ini The Body Shop
memberikan informasi dengan perusahaan tersebut
memiliki nilai utama yang kuat seperti menentang
pengujian pada hewan, menggunakan bahan baku yang
alami, dan ramah lingkungan. Selain itu The Body Shop
memiliki website yang berisi berbagai informasi, salah
satunnya adalah ingredients yang menjelaskan manfaat
dari bahan-bahan alami yang digunakan oleh The Body
Shop dalam proses pembuatan produknya.


http://www.topbrand-award.com/
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Fakta lain menyebutkan bahwa green purchase
intention terhadap produk hijau (green product) dapat
dipengaruhi oleh environmental concern (Yuntafi’ah,
2020). Environmental concern merupakan sikap kuat
untuk melindungi lingkungan, untuk lebih memahami
penerimaan gerakan hijau di suatu negara, memeriksa
pandangan konsumen tentang masalah yang diberkaitan
dengan lingkungan dan bagaimana pandangan ini
tercermin dalam pembelian produk ramah lingkungan.
Gerai The Body Shop di Pakuwon Mall hampir 100 persen
terbuat dari bahan daur ulang, hal tersebut membuktikan
bahan-bahan reuse, recycle, dan upcycle dapat di convert
menjadi sesuatu yang indah, artistic, dan bermanfaat untuk
lingkungan.

Selain  Green brand  knowledge dan
environmemtal concern, menurut Riyanto et al. dalam
Ryantari (2020) faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
green purchase intention adalah green attitude. Green
attitude yang ditunjukkan oleh mereka dapat membantu
mewujudkan keinginannya dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Sikap adalah suatu ekspresi yang
merefleksikan perasaan ketidaksukaan atau sukaan
seseorang terhadap suatu obyek (Paramita & Yasa, dalam
Ryantari (2020).

Berdasarkan fenomena tersebut penulis akan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Green
Brand Knowledge dan Environmental Concern
Terhadap Green Purchase Intention Melalui Green
Attitude Pada Produk The Body Shop”.

METODE

Objek dalam penelitian ini adalah variabel green
brand knowledge, environmental concern sebagai variabel
bebas (variabel independen) dan variabel keputusan green
attitude, green purchase intention sebagai variabel terikat
(variabel dependen). Subyek dalam penelitian ini adalah
masyarakat di Kebumen yang berniat menggunakan
produk The Body Shop.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada para keresponden (Herlina,
2019). Dalam penelitian ini menggunakan kuisinoner
tertutup. Kuesioner tertutup merukapan kuesinoner
yang disusun dengan menyediakan pertanyaan atau
pernyataan lengkap dengan pilihan jawaban yang
tersedia sehingga responden tinggal memilih diantara
pilihan jawaban tersebut.

2. Studi pustaka merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian dengan
mengumpulkan  data-data dan  sumber-sumber
penelitian melalui buku, jurnal, majalah, surat kabar
dan lain-lain.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah masyarakat di Kabupaten Kebumen yang berniat
menggunakan produk The Body Shop. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 resonden, yaitu masyarakat di

Kabupaten Kebumen dengan usia minimal 17 tahun yang

berniat membeli produk The Body Shop. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non-
probability sampling, serta menggunakan metode
purposive sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil jawaban kuesioner yang telah dibagikan kepada
100 responden, yaitu nasabah Masyarakat di Kebumen
yang berinat menggunakan The Body Shop. Berdasarkan
data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat
didefinisikan karakteristik responden sebagai berikut:
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 100 responden,
diperoleh informasi mengenai karakteristik responden
berdasarkan usia dapat dijelaskan pada tabel V-2 berikut

Tabel IV-1
Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden
Dalam angka Persentase
1 17-25 tahun 91 91%
2 26-32 tahun 7 T%
3 33-40 tahun 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer vang diolah pada tahun 2023

Bersadarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
usia dari 100 responden di dominasi oleh usia 17-25 tahun
sebanyak 91 responden atau 91%, usia 26-32 tahun
sebanyak 7 responden atau 7%, dan usia 33-40 tahun
sebanyak 2 responden atau 2%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel IV-2

Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Responden
Dalam angka | Persentase
1 Karyawan Swasta 17 17%
2 Pelajar/Mahasiswa 70 T0%
3 PNS 1 1%
4 Wiransaha 2 2%
5 Lainnya 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer yang diclah pada tahun 2023

Berdasarkan table V-2 dapat di ketahui bahwa
pekerjaan responden didominasi oleh pelajar/mahsiswa
yaitu sebesar 70 responden atau 70%, karyawan swasta
sebanyak 17 responden atau 17%, PNS sebanyak 1
repsonden atau 1%, wirausaha sebanyak 2 responden atau
2%, dan pekerjaan lainnya sebanyak 10 orang atau 10%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan/
Uang Saku
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Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 100
responden, diperoleh informasi mengenai karakteristik
responden berdasarkan usia dapat dijelaskan pada tabel V-
3 berikut

Tabel IV- 6
Hasil Uji Validitas Green Attitude

Syarat

Butir  rbitnz  Tuwbe  Signifikansi Siginifikansi Keterangan
1 0,694 0,197 0,000 <005 Valid
2 0,869 0,197 0,000 <005 Valid
3 0,720 0,197 0,000 <0,05 Valid

Tabel IV-3
Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku
Jumlah Fesponden
No Pendapatan Dalam anghka F];EI&EI[MSE
1 < Rp 1.000.000 63 63%
2 Ep1.000.000 - Bp 3.000.000 23 253%
3 = Rp 3.000.000 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer vang diolah padsa fafum 2023
Berdasarkan tabel 1V-3 dapat di ketahui bahwa
pendapatan responden perbulan yang kurang dari Rp
1.000.000 sebanyak 63 responden atau 63%, pendapatan
dengan rentang Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000 sebanyak 23
responden atau 23%, dan pendapatan diatas Rp 3.000.000
sebanyak 14 responden atau 14%.

Analisi Statistik

Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Green Brand Knowledge
Tabel IV- 4
Hasil Uji Validitas Green Brand Knowledge
. . S . Syarat
Butir  Thimey  Faba  Signifikansi Sigini ; Keterangan
1 0649 0,197 0,000 <0,03 Valid
2 0823 0,197 0,000 <0,05 Valid
3 0771 0,197 0,000 <0.05 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan table V-4, hasil uji validitas pada
variabel green brand knowledge menunjukan bahwa
seluruh instrument menghasilkan nilai rhiwng > rtaper (0.197),
dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel
green brand knowledge dinyatakan valid.

Uji Validitas Variabel Environmental Concern
Tabel IV- 5
Hausil Uji Validitas Environemental Concern

Butir Rhitung Rtabel Signifikansi SigiS:ial:l;;nsi Keterangan
1 0,688 0,197 0.000 <0,05 Valid
2 0,721 0,197 0.000 <0,03 Valid
3 0,716 0,197 0.000 <0,03 Valid
4 0,660 0,197 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data primer diclah, 2023

Berdasarkan table 1V-5, hasil uji validitas pada
variabel environemental concern menunjukan bahwa
seluruh instrument menghasilkan nilai rhitwng > raper (0.197),
dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel
environemental concern dinyatakan valid.

Uji Validitas Variabel Green Attitude

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1V-6, hasil uji validitas pada
variabel green attitude menunjukan bahwa seluruh
instrument menghasilkan nilai rmiwung > raper (0.197), dengan
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel
green attitude dinyatakan valid.

Uji Validitas Variabel Green Purchase Intention

Tabel IV-7
Hasil Uji Validitas Green Purchase Intention
. . - X Syarat
Butir rhitung rtabel Signifikansi Siginifikansi Keterangan
1 0,769 0,197 0,000 =005 Valid
2 0,819 0,197 0,000 =005 Valid
3 0,651 0,197 0,000 <0,05 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1V-7, hasil uji validitas pada variabel
green purchase intention menunjukan bahwa seluruh
instrument menghasilkan nilai rhitung > raper (0.197), dengan
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel
green purchase intention dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel IV- 8
Hasil Uji Reliabilitas
. Croncah Syarat
Variabel Alpha  Reliabel Status
Green Brand Knowledge 0600  o=060 Reliabel
Environemental concern 0645 ao=060 Reliabel
Green Attitude 0646 0=060 Relabel
Green Purchase Intention 0607 o> 060 Reliabel

Sumber: Data primer diclah, 2023
Berdasarkan tabel V-8, menunjukan bahwa
keempat instrumen penelitian dalam penelitian ini
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari syarat reliabel
yaitu 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel pada penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolonieritas

Tabel IV-9
Hasil Uji Multikolonieritas Substruktural 1

Collionearity
Variabel Statistics
Tolerance VIF
Green Brand Knowledge 0,859 1.165
Emvironmental Concern 0,859 1.165

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel V-9, dapat diketahui bahwa
hasil uji multikolonieritas substruktural 1, dengan variabel
bebas green brand knowledge dan environmental
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knowledge memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF
(Variance Inflanction Factor) < 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas
antar variabel bebas.

Tabel IV- 10
Hasil Uji Multikolonieritas Substruktural 2

Collionearify Statistics

Variabel Tolerance VIF
Green Brand Knowledge 0.853 1,172
Environmental Concern 0,737 1,357
Green Attitude 0,853 1,172

Sumber: Data primer diclak, 2023
Berdasarkan tabel 1V-10, dapat diketahui bahwa
hasil uji multikolonieritas substruktural 2, dengan variabel
bebas green brand knowledge, environmental knowledge,
green attitude memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF
(Variance Inflanction Factor) < 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas

antar variabel bebas.
Uji Heterokesdastisitas

Gambar ITI- 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural 1

[
Smpdet Vil T1TCTAL

e

Sgrranin Eeteales Fapcieg v

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan gaambar 1V-1, menunjukan bahwa
hasil uji heterokedastisitas pada substructural 1 terjadi
pada titik-titik yang mennyebar di atas dan dibawah angka
0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas pada data yang diperoleh
dari responden dalam penelitian ini.

Gambar II- 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktural 2

St S e

S grramon Farderiond Pt e

Sumber: Data Pnmer diolah, 2023

Berdasarkan gaambar 1V-2, menunjukan bahwa
hasil uji heterokedastisitas pada substruktural 2 terjadi
pada titik-titik yang mennyebar di atas dan dibawah angka

0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas pada data yang diperoleh
dari responden dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Gambar III- 3
Hasil Uji Normalitas Substruktural 1

Expacted Cum Prob

Obasresd Cum Prog

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan gambar V-3, menunjukan bahwa
hasil uji normalitas substruktural 1 terjadi titik-titik yang
menyebar mengikuti garis diagonal dan persebarannya
tidak jauh dari garis diagonal tersebut, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada penelitian ini

memiliki distribusi normal dan model regresinya
memenuhi asumsi normalitas.
Gambar ITII- 4

Hasil Uji Normalitas Substruktural 2

sl PP Flot of Regression Stasdsrdioes Revidus
Depanitent Viilabis ¥2 TOTAL

Esparnes Cum Prog

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan gambar V-4, menunjukan bahwa
hasil uji normalitas substruktural 2 terjadi titik-titik yang
menyebar mengikuti garis diagonal dan persebarannya
tidak jauh dari garis diagonal tersebut, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada penelitian ini
memiliki distribusi normal dan model regresinya
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (t)

Berikut perhitungan nilai tuwper Substruktural 1
dalam penelitian ini:

Degree of freedom (df) = a, (n-k-1)
=0,05, (100-2-1)
=0,05, (97) 1,985

Berikut perhitungan nilai twper substruktural 2 dalam
penelitian ini:

Degree of freedom (df) = a, (n-k-1)
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= 0,05, (100-3-1)
= 0,05, (96) 1,985

Tabel IV-11
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients™
Unstanderdiged  Standardiged
Model Coefficiernts Coefficients T Si.
B ESM' Beta
rTor
1 Constanz) 6,673 1,147 5,818 0,000
Gresn Brand
Ernowledze 0,079 0103 -0,078 -0,765 0444
Environemerntal
COHCErH 0,325 0,081 0,403 4004 0,000

a. Dependent Variable: Green 4ttituds
Sumber: Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1VV-11 dapat diketahui hasil uji t
menunjukan hasil pengaruh setiap variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh green brand knowledge terhadap green
attitude
Hasil uji t pada tabel 1V-11 menunjukan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thiwng Sebesar
0,769 < twpe Sebesar 1,985 sehingga dapat
disimpulkan bahwa green brand knowledge tidak
berpengaruh signifikan terhadap green attitude.
b. Pengaruh environemental concern terhadap green
attitude
Hasil uji t pada tabel 1V-11 menunjukan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thiung Sebesar

4,004 > tgpe Sebesar 1,985 sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  environmental  concern
berpengaruh signifikan terhadap green attitude.
Tabel IV- 12
Hasil Uji Parsial (Ui ¢)
Coefficianes™
Unstandardize  Srtandardize
d d
Model Coefficienrs Caefficienrs t Sig.
Sid.
B prrer Beta
1 (Corstani 0265 1178 0119
Gresn Brand
Enowledge 0,357 0,081 0,334 3,897 0,000
Environmental
Enowledge 0242 0077 0,288 3,127 0,002

Gresn dttitude 0,265 0,080 0255 2950 0,004
a Dependent Vanable: Green
Purchase Intertion

Swmber: Data Primer diolah, 1023

Berdasarkan tabel 1V-12 dapat diketahui hasil
uji t menunjukan hasil pengaruh setiap variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh green brand knowledge terhadap green
purchase intention.

Hasil uji t pada tabel 1V-12 menunjukan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thiung Sebesar
3,897 < twne Sebesar 1,985 sehingga dapat
disimpulkan bahwa green brand knowledge
berpengaruh signifikan terhadap green purchase
intention.

b. Pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention.

Hasil uji t pada tabel 1V-12 menunjukan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thiwng Sebesar
3,127 > twhe Sebesar 1,985 sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  environmental  concern
berpengaruh signifikan terhadap green purchase
intention.

c. Pengaruh green attitude terhadap green purchase
intention.

Hasil uji t pada tabel 1V-12 menunjukan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thiwng Sebesar
2,950 > twpe Sebesar 1,985 sehingga dapat
disimpulkan bahwa green attitude berpengaruh
signifikan terhadap green purchase intention.

Koefisien Determinasi
Tabel IV- 14
Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural 1

Model Summary?

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3832 0.147 0,129 1,307

a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Green Brand
Knowledge
b. Dependent Variable: Green Attitude

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1V-14, hasil penghitungan uji
koefisien determinasi ini menunjukan bahwa nilai
Adjusted R? substruktural 1 sebesar 0.129 atau 12,9%
variabel green attitude dapat dijelaskan oleh variabel
green brand knowledge dan environmental concern,
sedangkan sebesar 87,1% (100%-12,9%) dapat dijelaskan
oleh vaariabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Tabel IV- 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural 2
Model Summary?
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6312 0.398 0,380 1.155

a. Predictors: (Constant), Green Attitude, Green Brand Knowledge,
Environemental concern

b. Dependent Variable: Green Purchase Intention

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1V-15, hasil penghitungan uji
koefisien determinasi ini menunjukan bahwa nilai
Adjusted R? substruktural 2 sebesar 0.380 atau 38%
variabel green purchase intention dapat dijelaskan oleh
variabel green brand knowledge, environmental concern,
dan green attitude sedangkan sebesar 62% (100%-38%)
dapat dijelaskan oleh vaariabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.

Analisis Korelasi

Tabel IV- 16
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
No  Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0-025 Sangat lemah/dianggap tidak ada
2 >025-05 Cukup
3 =05-0.73 Kuat
4 =075-1 Sangat Kuat

Sumber: Sarwono (2005)
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Berikut adalah hasil pengujian korelasi:

Tabel IV- 17
Hasil Analisis Korelasi
Correlations
Green
Brand Environmental
Enowledge Concern
Green Brand  Pearson 1 0. 660
Enowledge Correlation 0,000
Sig. (2-
tailed)
N 100 100
Environmental Pearson 0. 660** 1
Concern Correlation 0,000
Sig. (2-
tailed)
N 100 100

Attitude Pada Produk The Body Shop

Koefisien regresi variabel environmental concern
(P2) = 0,405

Koefisien regresi untuk X2 sebesar -0,405
artinya setiap penambahan 1 satuan pada variabel
environmental concern (X2) maka akan menambah
green attitude sebesar -0,405.

Nilai residu (€1) = 0,853

Nilai residu sebesar 0,853 menunjukan
green attitude yang tidak dapat dijelaskan dalam
variabel green brand knowledge (X1), environmental
concern (X2) dan diabaikan atau sama dengan O
(nol).

Tabel IV- 19
Hasil Koefisien Jalur Substruktural 2

Model Summary®

Std. Error
of the
Estimate

Adjusted R

Model R
Square

R Square

1 46317 0,398 0,350 L1155

Sumber: Deatar divlah tabum 2023

Berdasarkan tabel IV-17 antara green brand
knowledge dan environmental concern berdasar
perhitungan diperoleh angka korelasi sebesar 0,660
sehingga dapat dikatakan hubungan antar kedua variabel
tersebut kuat.

Analisis Jalur
Koefisien Jalur

Tabel IV- 18
Hasil Koefisien Jalur Substruktural 1

Model Summary®

a. Predictors: (Constant), Green Attitude, Green Brand Knowledge,
Environmentsl Concern
b. Dependent Variable: Green Purchase Intention

Sumber: Data diolah pada tafun 2023

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3832 0,147 0,129 1,307

a. Predictors: (Constant), Environmental Concern, Green Brand Knowledge
b. Dependent Variable: Green Attitude

Sumber: Data primer diolah, 2023

Coefficients*

Unstandardized  Standardized Sig
Model Coefficients Coefficients .
B Std. Error Beta
(Constant) 6,675 1,147 5,818 0,000
Green Brand Knowledge -0,079 0,103 -0,078 -0,769 0,444
Environemental concern 0,325 0,081 0,405 4,004 0,000

Dependent Variable: Gresgn Attitude

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1V-18, hasil output coefficients

pada kolom standardized coefficients beta maka dapat
dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

€, =1-R?=/1-0,147 = 0,853

Y1 = -0,078 X1 + 0,405 X2 + 0,853

Nilai-nilai P1, P2 dan €, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Koefisien regresi variabel green brand knowledge
(P1) =-0,078

Koefisien regresi untuk X1 sebesar -0,078
artinya setiap penambahan 1 satuan pada variabel
green brand knowledge (X1) maka akan menambah
green attitude sebesar -0.078.

b. Koefisiensi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,269 1,178 0229 0820
Green Brand ~
Knowledge 0.357 0,001 0334 3897 0,000
Environmental
Concern 0.242 0,077 0288 3127 0002
Green Attitude 0265 0,090 0,253 2930 0004
2 Dependent Variable: Green Purchase Intention
Sumber: data primer diclah, 2023
Berdasarkan tabel 1V-19, hasil output
menunjukan coefficients pada kolom standardized

coefficients beta maka persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:

€, =41—-R?=+1-0.398 = 0,602
Y1 = 0,334 X1+ 0,288 X2 + 0,253 Y1 + 0,602

a. Koefisiensi regresi variabel brand
knowledge (P1) = 0,334

Koefisien regresi untuk X1 sebesar
0,334 artinya setiap penambahan 1 satuan pada
variabel green brand knowledge maka akan
menambah green purchase intention sebesar

0,334.

green

regresi variabel environmental
concern (P2) = 0,228

Koefisien regresi untuk X2 sebesar
0,228 artinya setiap penambahan 1 satuan pada
variabel environmental concern maka akan
menambah green purchase intention sebesar

0,228.

c. Koefisiensi regresi variabel green attitude (P3) =

0,253
Koefisien regresi untuk Y1 sebesar
0,253 artinya setiap penambahan 1 satuan pada
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variabel green attitude maka akan menambah
green purchase intention sebesar 0,253.

d. Nilai Residu €, = 0,602
Nilai residu yang sebesar 0,602
menunjukan green purchase intention yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel green brand
knowledge (X1), environmental concern (X2)
dan green attitude (Y1), diabaikan atau sama
dengan nol.

Perhitungan pengaruh

Pengaruh langsung (direct effect)

Untuk menghitung pengaruh langsung menggunakan
formula sebagai berikut:

1. Pengaruh vaiabel green brand knowledge terhadap
green attitude.
X1 — Y1 = -0,078

2. Pengaruh variabel environmental concern terhadap
green attitude
Xz — Y1 = 0,405

3. Pengaruh variabel green brand knowledge terhadap
green purchase intention
X1 — Yz = 0,334

4. Pengaruh variabel environmental concern terhadap
green purchase intention
X2 — Yz = 0,288

5. Pengaruh variabel green attitude terhadap green
purchase intention
Y1—>Y2= 0,253

Pengaruh tidak langsung (indirect effect)

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung,

menggunakan formula sebagai berikut:

1. Pengaruh green brand knowledge terhadap green
purchase intention melalui green attitude
X1 — Y1— Y2=-0,078 X 0,253 = -0,0197

2. Pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention melalui green attitude
Xo—>Y1i—> Y= 0,405 X 0,253 = 0,102

Pengaruh Total (total effect)

dapat

1. Pengaruh variabel green brand knowledge
terhadap green purchase intention melalui green
attitude
X1—>Y1—Y2,=0,078+0,253=0,175

2. Pengaruh variabel environmental concern
terhadap green purchase intention melalui green
attitude
X2 — Y1 — Y,=0,405 + 0,253 = 0,658

3. Pengaruh variabel green brand knowledge
terhadap green purchase intention.
X1 e Yz = 0,334

4. Pengaruh variabel environmental
terhadap green purchase intention.
Xz — Yz = 0,288

concern

5. Pengaruh variabel green attitude terhadap green
purchase intention.
Y1 — Yz = 0,253
Berdasarkan hasil perhitungan maka pengaruh total
terhadap penelitian ini sebagai berikut:

=0,175+ 0,658 + 0,334 + 0,288 + 0,253 = 1,648
Diagram Jalur

Hasil analisis jalur dalam penelitian ini digambarkan
sebagai berikut:

Gambar IV-1
Diagram Jalur

10,853 | 0,602
Green Brand Enowledze ] :

1)

0,334

¥ 0,175 v

0,660 Gresn Attiruds Gresn Purchase Intention

fii1] o [e]

Environmental Concern

[2%/]

Sobel Test

1) Pengaruh green brand knowledge terhadap green
purchase intention melalui green attitude

Tabel IV-20
Hasil Uji Sobel Strukiural 1
Test Statistic Standar Eror P-Value
07273398 0,03867933 046722395

Sumber: Data Primer diclah 2023

Berdasarkan tabel 1V-20 dapat diketahui
bahwa test statistic < twape Yaitu 0,7273 < 1,985 dan
P-Value > o yaitu 0,467 > 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa green attitude tidak dapat
memediasi antara variabel green brand knowledge
dengan variabel green purchase intention.

2) Pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention melalui green attitude

Tabel IV-21
Hasil Uji Sobel Struktural 2
Test Statistic Standar Eror P-Value
211111784 0,03404642 003476218

Sumbear: data diolah 2023

Berdasarkan tabel 1V-21 dapat diketahui bahwa
test statistic > tuper yaitu 2,111 > 1,985 dan P-Value < o
yaitu 0,034 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
green attitude dapat memediasi antara variabel
environmental concern dengan variabel green purchase
intention.
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Pembahasan

1.

Pengaruh green brand knowledge terhadap green
attitude

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tidak ada
pengaruh green brand knowledge terhadap green
attitude pada masyarakat di Kebumen. Tingkat
signifikansi untuk variabel green brand knowledge
(X1) sebesar 0,444 > 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thiung Sebesar -0,769 < tibel Sebesar
1,985 Sehingga Ho diterima H; ditolak. Oleh karena
itu dapat diambil kesimpulan bahwa green brand
knowledge tidak berpengaruh terhadap green
attitude. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
pengetahuan responden tentang produk hijau tidak
akan mepengaruhi sikap terhadap produk hijau.
Pengaruh environmental concern terhadap green
attitude

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan ada
pengaruh environmental concern terhadap green
attitude pada masyarakat di Kebumen. Tingkat
signifikansi untuk variabel environmental concern
(X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil perhitungan
diperoleh angka thiung Sebesar 4,004 > tipe Sebesar
1,985 Sehingkajiga Ho ditolak H; diterima. Oleh
karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa
environmental concern berpengaruh signifikan
terhadap green attitude. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar kepedulian responden terhadap
lingkungan, akan berdampak pada sikap yang lebih
positif terhadap produk hijau. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat kepedulian terhadap
lingkungan, maka semakin kuat pula pembentukan
sikap positif konsumen terhadap produk hijau.

Pengaruh green brand knowledge terhadap green
purchase intention

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan ada
pengaruh green brand knowledge terhadap green
purchase intention pada masyarakat di Kebumen.
Tingkat signifikansi untuk variabel green brand
knowledge (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil
perhitungan diperoleh angka thiwung Sebesar 3,897 >
traper S€bESAr 1,985 Sehingga Ho ditolak H; diterima.
Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa
green brand knowledge berpengaruh signifikan
terhadap green purchase intention. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden
tentang produk hijau akan mepengaruhi keputusan
terhadap pembelian produk hijau

Pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan ada
pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention pada masyarakat di Kebumen.
Tingkat signifikansi untuk variabel environmental
concern (X2) sebesar 0,002 < 0,05 dan hasil
perhitungan diperoleh angka thiung Sebesar 3,127 >
traper S€bESAr 1,985 Sehingga Ho ditolak H, diterima.
Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa
environmental concern berpengaruh signifikan

terhadap green purchase intention pada produk The
Body Shop di Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat kepedulian repsonden dapat
meningkatkan niat pembelian pada produk hijau.

5. Pengaruh green attitude terhadap green purchase
intention
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada
pengaruh siginifikan green attitude terhadap green
purchase intention. Hasil menunjukan bahwa tingkat
signifikansi untuk variabel green attitude sebesar
0,004 < 0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka
thitung S€bESAr 2,950 > tipel Sebesar 1,985 sehingga Ho
ditolak H; diterima oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa green attitude berpengaruh signifikan
terhadap green purchase intention. Semakin baik
sikap responden terhadap produk hijau makan
semakin tinggi niat beli terhadap produk hijau.

6. Pengaruh green brand knowledge terhadap green

purchase intention melalui green attitude
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel green brand knowledge tidak dapat
mempengaruhi green purchase intention melalui green
attitude sebagai variabel intervening. Hal ini berarti
tingkat pengetahuan tentang produk hijau yang dimiliki
oleh responden tidak berpengaruh terhadap niat beli
produk The Body Shop melalui sikap baik yang dimiliki
oleh responden.

7. Pengaruh environmental concern terhadap green
purchase intention melalui green attitude

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel environmental concern berpengaruh terhadap
green purchase intention melalui green attitude sebagai
variabel intervening. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
kepedulian tentang produk hijau yang dimiliki oleh
responden disertai sikap yang baik yang tinggi dapat
meningkatkan niat beli pada produk The Body Shop.

PENUTUP
Simpulan

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian
mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada tujuan
penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan
pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari
temuan penelitian.
Saran

Saran disusun berdasarkan temuan penelitian
yang telah dibahas. Saran dapat mengacu pada tindakan
praktis, pengembangan teori baru, dan/atau penelitian
lanjutan.
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